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BAB 5 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Gambaran faktor lingkungan terhadap kualitas tidur lansia di Panti 

Werdha Pangisti Lawang sebagian besar tidak mendukung 

sebanyak 14 orang (56%), hal ini dikarenakan lingkungan di Panti 

Werdha Pangesti Lawang cukup nyaman dan bersih. 

5.1.2 Gambaran faktor gaya hidup terhadap kualitas tidur lansia di Panti 

Werdha Pangesti Lawang sebagian besar tidak mendukung 

sebanyak 17 orang (68%), hal ini dikarenakan di Panti Werdha 

Pangesti Lawang kegiatan dan gaya hidup lansia selalu terpantau 

sehingga lansia memperoleh gaya hidup yang baik. 

5.1.3 Gambaran faktor stress terhadap kualitas tidur lansia di Panti 

Werdha Pangesti Lawang sebagian besar mendukung yaitu 

sebanyak 13 orang (52%), hal ini dikarenakan sebagian besar lansia 

di Panti Werdha banyak yang rindu keluarga dan ada beberapa 

yang stress akibat faktor ekonomi yang sudah tidak lagi bekerja.   

5.1.4 Gambaran faktor respon terhadap penyakit dengan kualitas tidur 

lansia di Panti Werdha Pangesti Lawang sebagian besar 

mendukung yaitu sebanyak 15 orang (60%), hal ini dikarenakan 

banyak lansia di Panti Werdha Pangesti Lawang yang sering
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terbangun pada malam hari karena ingin buang air kecil, dan ada 

beberapa lansia juga yang terbangun di malam hari karena nyeri linu 

dan gatal-gatal. 

  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Panti Werdha Pangesti Lawang  

Dilihat dari gambaran faktor-faktor yang terhadap kualitas tidur 

lansia di Panti Werdha Pangesti Lawang ada beberapa faktor yang 

mendukung penyebab gangguan kualitas tidur yaitu faktor stress 

dan faktor penyakit. Dari hal ini maka diharapkan kiranya pihak panti 

dapat menanggulai faktor-faktor yang menjadikan penyebab, 

misalnya diberikan beberapa kegiatan atau kesibukan untuk para 

lansia supaya tidak banyak diam dan melamun untuk mencegah 

terjadinya stress dan diharpakan juga pihak panti dapat memantau 

dan mengontrol terkait kesehatan lansia di Panti Werdha Pangesti 

Lawang. 

5.2.2 Bagi ilmu keperawatan dan iptek 

Disarankan untuk memperhatikan gambaran faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kualitas tidur pada lansia dalam mengatasi 

gangguan kualitas tidur agar tercapai kualitas tidur yang baik. 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Dilihat dari keterbatasan penelitian diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya lebih menjalin BHSP dengan opa dan oma di Panti 

Werdha. 
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5.2.4 Bagi Responden 

Lansia sebaiknya terus meningkatkan aktifitasnya dengan cara 

melakukan kegiatan kecil di sekitar seperti melakukan pekerjaan 

rumah, selain itu lansia dapat menjaga kebersihan kamar dan 

lingkungan, juga menjaga gaya hidup untuk mendapatkan kualitas 

tidur yang baik. 
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